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Abstract

Economic growth is an indicator that is important in analyzing the economics development
in a country. Economics growth shows how economic activities will generate additional
income for a society in a certain period.This research aims to investigate what factors that
determine economics growth in ASEAN, during 1995-2012. ASEAN-6 (Indonesia,
Malaysia, Singapura, Thailand, Philipina, dan Vietnam) are chosen to be the object of this
research. This research is divided into two main parts. The first part is discussed about the
determinant factors of economics growth in ASEAN-6 generally, and the second part is the
partial analysis in each country, so it is expected that each country could formulate the
appropriate policy according to each condition. By using panel data analysis and STATA 11
as the software, it is seen that generally, factors determine economic growth in ASEAN-6 are
the growth of GDP, trade openness, gross fixed capital formation, and inflation rate. From
partial analysis result, country with the highest economics growth is Vietnam, followed by
Indonesia, Malaysia, Singapora, Philippine, and the last is Thailand.

Keywords: Growth rate of GDP, ASEAN, FDI, Trade Openness, Gross Fixed Capital
Formation, Tingkat Inflasi, Data Panel, STATA 11
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi adalah salah
satu indikator yang sangat penting dalam
melakukan analisis pembangunan ekonomi
yang terjadi pada suatu negara. Pertumbuhan
ekonomi menunjukkan sejauh mana aktivitas
perekonomian akan menghasilkan tambahan
pendapatan masyarakat pada suatu periode
tertentu. Hal ini karena, pada dasarnya
aktivitas perekonomian merupakan suatu
proses penggunaan faktor-faktor produksi
untuk menghasilkan output yangdiukur
dengan menggunakan indikator GDP.

Ada beberapa faktor penting dalam
menentukan tingkat pertumbuhan di luar
pertumbuhan ekonomi, antara lain: akumulasi
modal, pertumbuhan penduduk, kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi, serta sumber
daya alam. Setiap negara ingin meningkatkan
pertumbuhan ekonomi negaranya. Hal ini
karena semakin tinggi pertumbuhan ekonomi
suatu negara maka akan semakin maju negara
tersebut dalam bidang pembangunan. Hal ini
digunakan sebagai target ekonomi untuk
mengukur keberhasilan perekonomian jangka
panjang suatu negara.

Pertumbuhan ekonomi suatu negara
tidak selamanya selalu naik, akan tetapi akan
mengalami fluktuasi pasang surut, antara lain
dialami Indonesia pada tahun 1997 dan krisis
global, pada tahun 2008. Krisis ekonomi
global yang terjadi pada tahun 2008 tersebut
sebenarnya bermula pada krisis ekonomi
Amerika Serikat yang menyebar ke negara-
negara lain di seluruh dunia, termasuk negara
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ASEAN yang memicu  perlambatan
pertumbuhan ekonomi dunia dan membawa
ke arah kelesuan ekonomi. Perlambatan
pertumbuhan tersebut menyebabkan volume
perdagangan menurun tajam dan berdampak
pada industri besar yang terancam bangkrut.

Di tengah kelesuhan pertumbuhan
ekonomi global yang terjadi, ekonomi Asia
Timur dan negara Asia Tenggara mempunyai
peranan penting dalam beberapa tahun
terakhir di mana banyak negara-negara Asia
yang mampu bangkit dari krisis global,
seperti China yang rata-rata pertumbuhan
ekonominya lebih dari 10%. Selain itu,
anggota ASEAN  juga
memiliki perekonomian yang cukup stabil
dalam menghadapi krisis keuangan global.

negara-negara

Negara yang memiliki pertumbuhan ekonomi
tertinggi pertama dan kedua di dunia berada
di Asia Timur, yaitu China dan Indonesia
(Tabloid Diplomasi, 2013).

Dalam beberapa terakhir,

negara-negara  ASEAN semakin memiliki

tahun

peran penting dalam tataran global, hal ini
dapat menjadi pendorong ASEAN dalam
pembentukan Masyarakat Ekonomi ASEAN
(MEA) 2015. Tujuan dari pembentukan MEA
2015 sendiri adalah terciptanya kawasan
ekonomi ASEAN yang  kompetitif dan
terintegrasi dengan ekonomi global, dan juga
penguatan ekonomi negara-negara ASEAN,
yng pada akhirnya persaingan negara-negara

anggota ASEAN dapat semakin saling
menguntungkan.
Konsep utama dari MEA adalah

menciptakan ASEAN sebagai sebuah pasar
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tunggal dan kesatuan basis produksi dimana
terjadi free flow atas barang, jasa, faktor
produksi, dan modal
penghapusan tarif bagi perdagangan antar
negara ASEAN yang kemudian diharapkan

investasi serta

dapat mengurangi  kemiskinan dan
kesenjangan ekonomi diantara negara-
negara anggotanya melalui sejumlah

kerjasama yang saling menguntungkan.
Dalam hal ini semakin terlihat bahwa
peranan trade openness menjadi penting.
Dari sisi investasi, negara ASEAN
saat ini merupakan kawasan yang semakin
menarik bagi investor asing. Dengan GDP
lebih dari USD 2,31 triliun dan didukung
oleh jumlah penduduk yang mencapai 600
juta yang
menguntungkan, tingginya daya beli
masyarakat, serta kekayaan sumber daya

orang, demografi

alam yang dimiliki menjadikan kawasan
ASEAN menawarkan prospek yang
menjanjikan (Adi, 2011). Beberapa tahun
ini juga terlihat bahwa investasi yang paling
besar memberikan kontribusi dalam produk
domestik bruto adalah penanaman modal
asing. Sehingga semakin nyata bahwa
banyak investor yang melirik negara
ASEAN sebagai tujuan utama mereka
untuk menanamkan modalnya.

Ada beberapa faktor pendorong dan
penghambat bagi suatu negara dalam
mencapai pertumbuhan ekonomi. Negara
yang mampu faktor
pendorong maka akan lebih mudah dalam
mencapai pertumbuhan ekonomi yang

memaksimalkan

diharapkannya. Sebaliknya, jika negara
tidak mampu meminimalkan faktor
penghambat maka akan lebih sulit untuk
meningkatkan  pertumbuhan  ekonomi
(Riyad, 2012).

Di  sisi  lain, inflasi  dapat
dikategorikan sebagai salah satu faktor
yang dapat menghambat pertumbuhan
ekonomi suatu negara.

merupakan salah satu indikator ekonomi

Inflasi sendiri
makro yang digunakan untuk mengukur
stabilitas perekonomian suatu negara.
Dalam  perspektif  ekonomi, inflasi
merupakan fenomena moneter dalam suatu
negara di mana naik turunnya inflasi
cenderung  mengakibatkan  terjadinya
gejolak ekonomi.

Berdasarkan teori dan penelitian
terdahulu yang telah dijelaskan maka
kerangka model dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
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Foreign Direct
Investment

Trade Openness

Gross Fixed Capital
Formarion

Tingkat Inflasi

Economic growth

Gambar 1

Kerangka Penelitian

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dalam menganalisis
faktor-faktor yang
pertumbuhan ekonomi di enam negara
ASEAN. Variabel yang digunakan adalah

Foreign Direct Investment, trade openness,

mempengaruhi

gross fixed capital formation dan tingkat
inflasi. Metode yang digunakan melalui
pendekatan  deskriptif
melakukan analisis kuantitatif digunakan alat

analitik. Dalam
bantu ekonometrika dengan menggunakan
metode panel.

Definisi operasional dari masing-
masing variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:

1) Growth rate of Gross Domestic
Product (GDP), merupakan proses

kenaikan kapasitas produksi suatu
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2)

3)

perekonomian yang diwujudkan
dalam bentuk kenaikan pendapatan
nasional. Dalam penelitian ini
menggunakan persentasi
pertumbuhan GDP (persen growth of
GDP).

Foreign Direct

penanaman modal asing langsung

Investment,

yang diterima oleh masing-masing
Variabel dinyatakan
dalam bentuk persentase dari GDP
(persen of GDP).

Trade Openness, merupakan tingkat
keterbukaan yang
terjadi di enam negara ASEAN yang
di proxi dari data ekspor dan impor

negara. ini

perdagangan

selama tahun 1995-2012 (persentase
dari total ekspor ditambah total impor
dibagi dengan GDP).
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4) Gross Fixed Capital Formation,
merupakan investasi fisik secara
keseluruhan (mencakup bangunan
tempat tinggal dan bukan tempat
tinggal, bangunan lain seperti jalan
dan bandara, serta mesin dan
peralatan.  Pengeluaran = barang
modal untuk keperluan militer tidak
dicakup dalam rincian ini tetapi

digolongkan  sebagai  konsumsi
pemerintah), persentase dari GDP
(persen of GDP).

5) Tingkat Inflasi, tingkat inflasi yang
diukur dari Indeks Harga Konsumen
(IHK) atau Consumer price Index
(CPI). Variabel ini dinyatakan dalam
satuan persen (persen).

Data yang digunakan dalam penelitian
ini merupakan data Pooling yaitu data
gabungan antara time series dan cross section
selama 18 tahun dari tahun 1995-2012 dan

Negara ASEAN-6 yaitu Indonesia, Malaysia,
Singapura, Thailand, Philipina, dan Vietnam.
Pengumpulan data ini dilakukan untuk
memperoleh gambaran umum perkembangan
pertumbuhan ekonomi serta memperoleh
model regresi terbaik.

Data didapatkan dari World Bank dan
literatur lainnya. Kestasioneran data dalam
penelitian ini diuji dengan menggunakan uji
statistik dengan menggunakan software Stata
11.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Stasioneritas

Sebelum menentukan model yang
tepat dalam pemilihan model panel, terlebih
dahulu setiap variabel akan diuji ke
stasioneritasannya. Pengujian ini berfungsi
untuk melihat ada tidaknya unit root yang
terkandung diantara variabel sehingga
hubungan antar variabel dalam persamaan

menjadi valid.

Tabel 1 Uji Stasioneritas Metode Levin-Lin-Chu, Im-Pesaran-Shin dan Breitung

Variabel Levin Lin Chu Im Pesaran Shin Breitung
Statistic  P-value Statistic P-value Statistic P-value
GDP -5.0664 0.0000 -4.1539 0.0000 -3.1199 0.0009
FDI -5.2157 0.0000 -5.6133 0.0000 -5.4133 0.0000
TO -4.8277 0.0000 -5.6614 0.0000 -4.0888 0.0000
GFCF -3.2648 0.0005 -3.6357 0.0001 -4.8658 0.0000
INFLASI -2.5872 0.0048 -3.7569 0.0000 -5.0693 0.0000

Sumber : data diolah, STATA 11.0
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Penelitian ini terdapat 5 variabel yang terdiri
dari 1 variabel dependent dan 4 variabel
independent dan menggunakan metode
Levin-Lin-Chu, yang manauntuk melihat uji
stasioneritas secara keseluruhan dalam setiap
variable. Sedangkan metode Im-Pesaran-
Shin untuk melihat ke stasioneritas secara per
individu dan metode Breitung sama seperti
metode Levin-Lin-Chu untuk melihat uji
stasioneritas secara keseluruhan dalam setiap
variabel.

Uji Chow dan Uji Hausman

Uji yang pertama kali dilakukan untuk
melakukan pemilihan model data panel
adalah Uji Chow.

Berdasarkan hasil uji Chow, terlihat bahwa
model yang lebih baik adalah model Fixed
Effect. Setelah terpilih model Fixed Effect,
maka perlu dilakukan uji Hausman untuk
membandingkan antara model Fixed Effect
dan model Random Effect.

Berdasarkan hasil uji Hausman dilihat
bahwa yang terpilih adalah Ha, dan
dinyatakan bahwa model Fixed Effect lebih
baik. Hal ini dikarenakan nilai prob > chi2
yang dihasilkan lebih kecil dari 0.05, yaitu
sebesar 0.9085. Sehingga, dalam penelitian
ini, model data panel yang digunakan adalah
Random Effect.

Tabel 2 Hasil Uji Chow dan Uji Hausman

Probabilita

Metode Chi-square Keputusan Keterangan
Chow Test 0.0112 Ho ditolak Fixed Effect
Hausman Test 0.9085 Ho diterima Random Effect

Sumber : data diolah, STATA 11.0

Kriteria ekonomi digunakan untuk menguji
kesesuaian tanda dan mengetahui besarnya
pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen.
Suatu model dikatakan telah memenuhi
kriteria ekonomi jika tanda koefisien regresi
variabel-variabel independent-nya sesuai
dengan hipotesis. Kecuali pada kondisi-
kondisi tertentu yang bisa dijelaskan.

Dalam penelitian ini digunakan alpha
sebesar sepuluh persen. Berdasarkan hasil

pengolahan dari penelitian ini, didapatkan
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nilai dari adjusted R-square sebesar 0.4227.
Hal ini menunjukan kemampuan dari seluruh
variabel independen dalam menjelaskan
variasi dari variabel dependen sebesar
42.27% dan sisanya 57,73% dijelaskan oleh
variabel-variabel independen lain diluar
model. Sedangkan jika dilihat dari nilai prob
> chi2 sebesar 0.000,

variabel independen dalam model secara

artinya variabel-

bersama-sama berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan GDP.
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Nilai konstanta menunjukkan besarnya
nilai variabel dependent saat tidak ada
pengaruh dari variabel independent yang
digunakan. Berdasarkan hasil pengolahan

data, ditemukan bahwa besarnya
pertumbuhan GDP ASEAN akan berjumlah
sebesar 6.0587% saat tidak ada pengaruh dari
variabel independent.

Tabel 3 Hasil Estimasi Agregat Model Data Panel ASEAN-6

Variabel Dependen: Pertumbuhan GDP

Variabel Tanda Teori Coefficient Prob.
C + 6.058766 0.0000
FDI + 2793618 0.000
Trade Openness + 6.866698 0.050
Gross Fixed Capital Formation + 0.5564724 0.000
Tingkat Inflasi - -0.2063058 0.000
Prob. F-Stat 0.0000
Adjusted R* 0.4227

Sumber : data diolah, STATA 11.0 (lihat lampiran)

FDI dalam sebuah negara merupakan
faktor
pertumbuhan ekonomi suatu negara. Semakin
besar FDI suatu negara maka akan semakin

yang penting dalam membantu

besar pula tingkat pertumbuhan ekonomi
yang akan dicapai. Pengaruh ini juga
dibuktikan signifikan secara statistik. Hal ini
sejalan dengan teori dan hipotesis, bahwa saat
arus FDI meningkat, maka akan mendorong
pertumbuhan ekonomi. Hasil ini menguatkan
penelitian yang dilakukan oleh Adhikary
(2011), dimana FDI berpengaruh positif
terhadap pertumbuhan GDP di Bangladesh
yang berarti ada kesamaan pengaruh yang
terjadi di negara-negara Asia. Dalam teori,
FDI dan tingkat pertumbuhan GDP memiliki
pengaruh yang positif. Jika FDI suatu negara

meningkat maka akan mendorong terjadinya
kenaikan output dan permintaan input
sehingga berpengaruh terhadap kenaikan
pendapatan serta perluasan kesempatan kerja
dan mendorong pertumbuhan ekonomi.
Dengan adanya kegiatan ekspor dalam
suatu negara, maka negara tersebut dapat
memperoleh keuntungan dengan mengekspor
dan juga mendapatkan keuntungan dengan
mengimpor. Berdasarkan hasil pengolahan
data, untuk variabel trade openness memiliki
nilai koefisien yang positif artinya dengan
meningkatnya trade openness suatu negara
maka negara tersebut akan mendapatkan
keuntungan dengan menjual produknya dan
dari kegiatan impornya. Trade openness
menjadikan suatu negara harus siap untuk
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berinovasi dan berkarya agar dapat bersaing
dengan negara luar. Selain itu, keterbukaan
dalam hal modal asing dapat mempercepat
pertumbuhan ekonomi karena produktivitas
dapat  meningkat. = Dengan  interaksi
internasional tersebut dapat menambah
faktor-faktor produk domestik menjadi lebih
baik mengenai kuantitas maupun kualitas
yang kemudian dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi (Rohmana, 2012).
Untuk variabel gross fixed capital
formation memiliki nilai koefisien sebesar
0.556 artinya memiliki pengaruh yang positif.
Dalam teori, investasi (gross fixed capital
formation) dan tingkat pertumbuhan GDP
memiliki pengaruh yang positif. Hubungan
positif tersebut dapat terjadi jika investasi di
suatu negara terus di dorong maka akan
menambah jumlah modal dan mendorong
peningkatan output hingga akhirnya akan
meningkatkan pertumbuhan negara tersebut.
FDI dalam sebuah negara merupakan
faktor
pertumbuhan ekonomi suatu negara. Semakin
besar FDI suatu negara maka akan semakin

yang penting dalam membantu

besar pula tingkat pertumbuhan ekonomi
yang akan dicapai. Pengaruh ini juga
dibuktikan signifikan secara statistik. Hal ini
sejalan dengan teori dan hipotesis, bahwa saat
arus FDI meningkat, maka akan mendorong
pertumbuhan ekonomi. Hasil ini menguatkan
penelitian yang dilakukan oleh Adhikary
(2011), dimana FDI berpengaruh positif
terhadap pertumbuhan GDP di Bangladesh
yang berarti ada kesamaan pengaruh yang
terjadi di negara-negara Asia. Dalam teori
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FDI dan tingkat pertumbuhan GDP memiliki
pengaruh yang positif. Jika FDI suatu negara
meningkat maka akan mendorong terjadinya
kenaikan output dan permintaan input
sehingga berpengaruh terhadap kenaikan
pendapatan serta perluasan kesempatan kerja
dan mendorong pertumbuhan ekonomi.
Dengan adanya kegiatan ekspor dalam
suatu negara, maka negara tersebut dapat
memperoleh keuntungan dengan mengekspor
dan juga mendapatkan keuntungan dengan
mengimpor. Berdasarkan hasil pengolahan
data, untuk variabel trade openness memiliki
nilai koefisien yang positif artinya dengan
meningkatnya trade openness suatu negara
maka negara tersebut akan mendapatkan
keuntungan dengan menjual produknya dan
dari kegiatan impornya. Trade openness
menjadikan suatu negara harus siap untuk
berinovasi dan berkarya agar dapat bersaing
dengan negara luar. Selain itu, keterbukaan
dalam hal modal asing dapat mempercepat
pertumbuhan ekonomi karena produktivitas
dapat  meningkat. interaksi
internasional tersebut

Dengan
dapat
faktor-faktor produk domestik menjadi lebih
baik mengenai kuantitas maupun kualitas
yang
pertumbuhan ekonomi (Rohmana, 2012).

menambah

kemudian dapat mendorong

Untuk variabel gross fixed capital
formation memiliki nilai koefisien sebesar
0.556 artinya memiliki pengaruh yang positif.
Dalam teori, investasi (gross fixed capital
formation) dan tingkat pertumbuhan GDP
memiliki pengaruh yang positif. Hubungan

positif tersebut dapat terjadi jika investasi di
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suatu negara terus di dorong maka akan
menambah jumlah modal dan mendorong
peningkatan output hingga akhirnya akan
meningkatkan pertumbuhan negara tersebut.

Kenaikan tingkat inflasi yang terjadi di
suatu negara dapat menyebabkan penurunan
terhadap pertumbuhan GDP negara tersebut
karena dapat menurunkan produksi barang
dan jasa yang berakibat pada GDP negara
Hasil
tingkat

tersebut. pengolahan data untuk

variabel inflasi memiliki nilai
koefisien sebesar 0.206 artinya tingkat inflasi
meningkat maka pertumbuhan ekonomi akan
menurun. Hal ini disebabkan apabila tingkat
inflasi suatu negara tinggi maka harga-harga
barang juga akan meningkat, dan masyarakat
akan mengurangi konsumsi karena harga
yang mahal. Dengan begitu tingkat inflasi
dapat memperlambat pertumbuhan ekonomi

di suatu negara.

Hasil Estimasi Parsial

Berdasarkan hasil agregat data panel
yang terpilih yaitu model random effect,
dengan begitu pada pembahasan secara
parsial ini yang dibahas berupa pertumbuhan
ekonomi tiap negara karena nilai konstanta
untuk variabel independent di setiap negara
sama. Dari hasil secara parsial dapat dilihat
bahwa diantara semua negara yang
digunakan sebagai objek observasi, negara
yang memiliki pertumbuhan GDP tertinggi
yaitu Vietnam (dengan nilai pertumbuhan
GDP sebesar 7,747%), diikuti dengan
Indonesia (dengan nilai pertumbuhan GDP
sebesar 6,27%), Malaysia (dengan nilai

pertumbuhan GDP  sebesar  6,028%),
Singapura (dengan nilai pertumbuhan GDP
sebesar 5,949%), Philipina (dengan nilai
pertumbuhan GDP sebesar 5,686%) dan
Thailand (dengan nilai pertumbuhan GDP
sebesar 4,669%).

Berdasarkan hasil terlihat
dengan alpha sebesar sepuluh persen, semua
variabel berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan GDP di negara ASEAN-6.
Semua variabel ini juga memiliki arah
yang
hipotesis yang diajukan dimana
variabel kecuali tingkat inflasi memiliki

regresi,

korelasi sesuai dengan teori dan

s€émua

pengaruh positif sedangkan tingkat inflasi
memiliki  pengaruh  negatif  terhadap
pertumbuhan GDP negara ASEAN-6.

Saat variabel FDI, trade openness,
gross fixed capital formation meningkat maka
pertumbuhan GDP juga akan meningkat
sedangkan untuk variabel tingkat inflasi
apabila maka pertumbuhan GDP akan
menurun Pertumbuhan ekonomi Indonesia
merupakan salah satu pertumbuhan ekonomi
tertinggi di Asia setelah China pada Tahun
2012.

Berdasarkan  penggunaanya  laju
pertumbuhan ekonomi tertinggi pada tahun
2012 terjadi pada komponen gross

fixedcapital formation walaupun pada kuartal
IV-2012 terjadi penurunan. Gross fixed
capital formation memiliki multiplier effect
yang luas karena tidak hanya mendorong sisi
produksi, tetapi menstimulasi sisi konsumsi.
Selain gross fixed capital formation,
pertumbuhan ekonomi Indonesia ditopang
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oleh Konsumsi Rumah Tangga sebesar 5,8%
sedangkan sektor Konsumsi Pemerintah yang
diharapkan menyumbang pada pertumbuhan
ekonomi hanya tumbuh sebesar 1,25%.
(Indonesian Economic Review and Outlook,
2013).

Selama ini Indonesia sangat kuat dari
sisi supply side, maka dari itu untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia
harus menggali lebih dalam supply side.
Menurut Chatib Basri (Menteri Keuangan)
dalam Indonesia Investment Summit 2013,
menyatakan bahwa ada beberapa isu supply
side yang menjadi pekerjaan rumah
pemerintah Indonesia. Pertama Infrastruktur,
selama ini banyak sekali proyek infrastruktur
tetapi dalam perjalanannya banyak sekali
kendala dan tidak mulus. Kedua birokrasi,
dalam mengurus dokumen misalnya kegiatan
sektor miyak dan gas memerlukan waktu
lebih drai setahun. Dan ketiga sumber daya
manusia (human capital). (Marketeers, 2013)
Malaysia merupakan negara yang memiliki
pertumbuhan ekonomi tertinggi ketiga di Asia
Tenggara mengalami penurunan
pertumbuhan ekonomi pada tahun 2012
menjadi 4,7%. Dan kembali meningkat pada
triwulan IV-2012 sebesar 6,4%. Rendahnya
kinerja pertambangan
Malaysia disebabkan karena melemahnya

manufaktur dan

permintaan ekspor akibat kondisi ekonomi
global yang belum membaik. Melemahnya
kondisi ekonomi global masih dapat tertolong
oleh kuatnya konsumsi domestik Malaysia.
(Kompas, 2013)

214

Dan hasil estimasi parsial
menunjukkan bahwa nilai pertumbuhan GDP
di negara Singapura sebesar 5,949%.

Pertumbuhan ekonomi Singapura melebihi
dari perkiraan sebesar 3,7% di tahun 2013.
Tingginya pertumbuhan ekonomi ini karena
diuntungkan dari stabilitasi lingkungan
ekonomi global. Pada ekspor Singapura dan
negara Asia lainnya mengalami merugi akibat
melambatnya permintaan dari Amerika
Serikat dan Eropa, tetapi kondisi ini telah
membaik. Menurut Perdana Menteri
Singapura, menyatakan bahwa pekerja asing
diperlukan untuk menjaga perekonomian
berjalan dan membangun infrastruktur. Maka
dari itu pemerintah masih harus memperketat
masuknya tenaga kerja asing, ditengah
ketidakpuasan di kalangan warga Singapura.
(Skalanews, 2014)

Thailand merupakan negara yang
memilik pertumbuhan ekonomi terendah
dibandingkan dengan negara yang digunakan
dalam penelitian ini. Pertumbuhan ekonomi
Thailand bergantung pada hasil ekspor, dan
nilai ekspornya mencapai 60% dari PDB.
Pada tahun 2013, nilai mata uang di beberapa
negara termasuk Thailand melemah terhadap
dolar Amerika. Akibatnya defisit transaksi
berjalan Thailand meningkat karena investor
asing takut menghadapi pelambatan stimulus
Bank Setral Amerika Serikat yang akhirnya
para investor menarik kembali modal yang
telah mereka tanamkan. (Bimbingan, 2013).
Selain itu, ketegangan politik yang terjadi di
Thailand menyebabkan pertumbuhan
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ekonomi Thailand melambat, yang akibatnya
berbagai proyek infrastruktur telah dirusak
selama terjadinya konflik dan kinerja ekspor
ditunda hingga akhir tahun.

Philipina merupakan negara yang
memiliki pertumbuhan ekonomi terendah
kedua dibandingkan dengan negara yang
digunakan dalam penelitian ini. Pertumbuhan
ekonomi negara Philipina mengalami
penurunan akibat terjadinya bencana Topan
Haiyan. Dampak ekonomi pasca terjadinya
topan haiyan memakan banyak korban dan
juga kerusakan yang luas
pertanian.

pada lahan

Vietnam merupakan negara yang
memiliki pertumbuhan ekonomi tertinggi
pada penelitian ini. Pada akhir tahun 2007,
Vietnam mencapai
ekonomi tertinggi
terakhir sebesar 8,44%. Dalam meningkatkan

rekor  pertumbuhan

dalam sepuluh tahun

pertumbuhan ekonomi Vietnam, pemerintah
Vietnam mengubah pola pertumbuhan dan
menyesuaikan kembali struktur ekonomi
dalam tiga aspek untuk meningkatkn
pertumbuhan ekonomi negaranya. Pertama,
menitikberatkan pengembangan SDM dan
penyempurnaa sistem ekonomi pasar. Kedua,
memperbaiki iklim operasional perusahaan,
dengan melaksanakan program investasi
jangka panjang. Dan ketiga, mendorong
produksi produk bernilai tambah tinggi,
mengembangkan teknologi maju dan ramah
lingkungan, serta penghematan energi dan

melestarikan lingkungan. (NKRInews, 2013)

SIMPULAN
Kesimpulan yang dapat diperoleh
berdasarkan penelitian ini adalah hasil
analisis secara agregat, pertumbuhan
ekonomi di negara ASEAN-6 (Indonesia,
Malaysia, Singapura, Thailand, Philipina, dan
Vietnam) secara signifikan dipengaruhi oleh
foreign direct investment, trade openness,
gross fixed capital formation, dan tingkat
inflasi. Seluruh variable ini juga memiliki
arah korelasi yang sesuai dengan teori dan
hipotesis yang diajukan. Di antara semua
variabel, trade openness memiliki pengaruh
yang paling besar. Hasil ini dengan
menggunakan alpha sebesar sepuluh persen.
Dan di antara seluruh variable independent
yang digunakan, hanya tingkat inflasi yang
tidak memiliki pengaruh yang signifikan
secara  statistic terhadap pertumbuhan
ekonomi di negara ASEAN-6.
Berdasarkan hasil agregat data
panel yang terpilih yaitu model random
effect, dengan begitu pada pembahasan
secara parsial ini yang dibahas berupa
pertumbuhan ekonomi tiap negara karena
nilai konstanta untuk variabel independent di
setiap negara sama. Selain itu, hasil regresi
secara parsial
pertumbuhan

yang memiliki
tertinggi  yaitu
Vietnam (dengan nilai pertumbuhan GDP

negara
ekonomi

sebesar 7,747%), diikuti dengan Indonesia
(dengan nilai pertumbuhan GDP sebesar
6,27%), Malaysia (dengan nilai pertumbuhan
GDP sebesar 6,028%), Singapura (dengan
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nilai pertumbuhan GDP sebesar 5,949%),
Philipina (dengan nilai pertumbuhan GDP
sebesar 5,686%) dan Thailand (dengan nilai
pertumbuhan GDP sebesar 4,669%).

Rekomendasi Kebijakan
Berdasarkan kesimpulan dari hasil

pembahasan, penulis dapat memberikan saran

sebagai rekomendasi kebijakan untuk
mencapai  pertumbuhan ekonomi yang
tinggi,sebagai  berikut:  strategi  untuk

meningkatkan pertumbuhan ekonomi sangat
perlu bagi setiap negara, dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi setiap negara memilik
strategi yang berbeda-beda. Misalnya dalam
meningkatkan pertumbuhan ekonomi
Vietnam, pemerintah Vietnam mengubah
pola pertumbuhan dan menyesuaikan kembali
struktur ekonomi dalam tiga aspek untuk
meningkatkn pertumbuhan ekonomi
negaranya. Pertama, menitikberatkan
pengembangan SDM dan penyempurnaa
sistem ekonomi pasar. Kedua, memperbaiki
iklim operasional perusahaan,
melaksanakan program

dengan
investasi jangka
panjang. Dan ketiga, mendorong produksi
produk tambah tinggi,

mengembangkan teknologi maju dan ramah

bernilai

lingkungan, serta penghematan energi dan
melestarikan lingkungan. (NKRInews, 2013)
Selain itu, Indonesia pada masa orde baru
membentuk Rencana Pembangunan Lima
Tahun  (REPELITA) sebagai  strategi
pembangunan ekonomi Indonesia, berikut
beberapa REPELITA yaitu REPELITA I
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(1969-1974), REPELITA 1II (1974-1979),
REPELITA I (1979-1984), REPELITA IV
(1984-1989).

Untuk meningkatkan FDI dan investasi
maka seharusnya pemerintah mengambil
kebijakan yang mendukung iklim investasi
dan usaha yang kondusif seperti penyesuaian
dan perbaikan regulasi, reformasi
kelembagaan dan kepemerintahan
fisik

pertumbuhan

serta

perbaikan  infrastruktur dengan

infrastruktur  yang maka
ekonomi pun akan meningkat.

Meningkatkan kualitas produk dari
segi kualitas, kuantitas dan harga, dengan
begitu produk dalam negeri tidak akan kalah
saing dengan produk dari luar negeri. Jadi
apabila negara tersebut dibanjiri produk luar
negeri, maka produk dalam negeri tidak akan
kalah dibanding dengan produk luar negeri
baik dari segi kualitas dan harga.

Kerjasama antar negara ASEAN sangat
diperlukan, apalagi dalam bidang ekonomi
yang dapat meningkatkan pertumbuhan
ekonomi negara tersebut. Meningkatkan
Ekspor dan mengurangi impor dengan begitu
dapat memperbaiki neraca perdagangan dan
diikuti dengan
percepatan  pembangunan  infrastruktur.
Selain itu, fokus pada sektor pertanian
ataupun pengolahan, karena Indonesia
merupakan negara yang kaya akan sumber
daya alam. Dengan begitu apabila sumber
daya alam tersebut diolah, dapat diekspor ke

negara-negara lain.
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Rekomendasi untuk Penelitian Berikut
Karena masih banyak keterbatasan

dalam penulisan ini, Penulis menyarankan
bahwa penelitian-penelitian  selanjutnya
masih diperlukan. Di dalam penulisan ini,
Penulis hanya berfokus kepada variabel-
variabel investasi dan trade openness,
sedangkan faktor yang mempengaruh
pertumbuhan ekonomi disuatu negara bukan
hanya investasi dan trade openness. Dengan
begitu  peneliti
memasukkan

selanjutnya  diharapkan
variabel ~ konsumsi  dan
pengeluaran pemerintah. Contohnya saja
Indonesia,  faktor = yang  mendorong
pertumbuhan ekonomi Indonesia yaitu
konsumsi. Dan Singapura merupakan negara
yang pertumbuhan ekonominya di dorong

dari sektor jasa.
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Abstract

Economic growth is an indicator that is important in analyzing the economics development
in a country. Economics growth shows how economic activities will generate additional
income for a society in a certain period.This research aims to investigate what factors that
determine economics growth in ASEAN. during 1995-2012. ASEAN-6 (Indonesia,
Malaysia, Singapura, Thailand, Philipina, dan Vietnam) are chosen to be the object of this
research. This research is divided into two main parts. The first part is discussed about the
determinant factors of economics growth in ASEAN-6 generally, and the second part is the
partial analysis in each country, so it is expected that each country could formulate the
appropriate policy according to each condition. By using panel data analysis and STATA 11
as the software, it is seen that generally, factors determine economic growth in ASEAN-6 are
the growth of GDP, trade openness, gross fixed capital formation, and inflation rate. From
partial analysis result, country with the highest economics growth is Vietnam, followed by
Indonesia, Malaysia, Singapora, Philippine, and the last is Thailand.

Keywords: Growth rate of GDP, ASEAN, FDI, Trade Openness, Gross Fixed Capital
Formation, Tingkat Inflasi, Data Panel, STATA 11
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PENDAHULUAN

adalah salah
satu indikator yang sangat penting dalam

Pertumbuhan ekonomi

melakukan analisis pembangunan ekonomi
yang terjadi pada suatu negara. Pertumbuhan
ekonomi menunjukkan sejauh mana aktivitas
perekonomian akan menghasilkan tambahan
pendapatan masyarakat pada suatu periode
tertentu. Hal ini karena, pada dasamya
aktivitas perckonomian merupakan suatu
proses penggunaan faktor-faktor produksi
untuk  menghasilkan yangdiukur
dengan menggunakan indikator GDP.

output

Ada beberapa faktor penting dalam
menentukan tingkat pertumbuhan di luar
pertumbuhan ekonomi, antara lain: akumulasi
modal, pertumbuhan penduduk, kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi. serta sumber
daya alam. Setiap negara ingin meningkatkan
pertumbuhan ekonomi negaranya. Hal ini
karena semakin tinggi pertumbuhan ekonomi
suatu negara maka akan semakin maju negara
tersebut dalam bidang pembangunan. Hal ini
digunakan sebagai target ekonomi untuk
men gukur keberhasilan perekonomian jangka
panjang suatu negara.

Pertumbuhan ekonomi suatu negara
tidak selamanya selalu naik, akan tetapi akan
men galami fluktuasi pasang surut, antara lain
dialami Indonesia pada tahun 1997 dan krisis
global, pada tahun 2008. Krisis ekonomi
global yang terjadi pada tahun 2008 tersebut
sebenarnya bermula pada krisis ekonomi
Amerika Serikat yang menyebar ke negara-
negara lain di seluruh dunia, termasuk negara
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ASEAN memicu  perlambatan
pertumbuhan ekonomi dunia dan membawa

ke arah kelesuan ekonomi. Perlambatan

yang

pertumbuhan tersebut menyebabkan volume
perdagangan menurun tajam dan berdampak
pada industri besar yang terancam bangkrut.

Di tengah kelesuhan pertumbuhan
ekonomi global vang terjadi, ekonomi Asia
Timur dan negara Asia Tenggara mempunyai
peranan penting dalam beberapa tahun
terakhir di mana banyak negara-negara Asia
yang mampu bangkit dari krisis global.
seperti China yang rata-rata pertumbuhan
ekonominya lebih dari 10%. Selain itu,
anggota  ASEAN
memiliki perekonomian yang cukup stabil
dalam menghadapi krisis keuangan global.
Negara yang memiliki pertumbuhan ekonomi

negara-negara juga

tertinggi pertama dan kedua di dunia berada
di Asia Timur, yaitu China dan Indonesia
(Tabloid Diplomasi, 2013).

Dalam beberapa tahun terakhir,
negara-negara ASEAN semakin memiliki
peran penting dalam tataran global, hal ini
dapat menjadi pendorong ASEAN dalam
pembentukan Masyarakat Ekonomi ASEAN
(MEA) 2015. Tujuan dari pembentukan MEA
2015 sendiri adalah terciptanya kawasan
ekonomi ASEAN yang  kompetitif dan
terintegrasi dengan ekonomi global. dan juga
penguatan ckonomi negara-negara ASEAN,
yng pada akhirnya persaingan negara-negara
anggota ASEAN dapat
menguntungkan.

Konsep utama dari MEA adalah
menciptakan ASEAN sebagai sebuah pasar

semakin saling
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tunggal dan kesatuan basis produksi dimana
terjadi free flow atas barang, jasa, faktor
produksi, investasi dan modal serta
penghapusan tarif bagi perdagangan antar
negara ASEAN yang kemudian diharapkan

dapat mengurangi kemiskinan  dan
kesenjangan ekonomi diantara negara-
negara anggotanya melalui sejumlah

kerjasama yang saling menguntungkan.
Dalam hal ini semakin terlihat bahwa
peranan trade openness menjadi penting.

Dari sisi investasi, negara ASEAN
saat ini merupakan kawasan yang semakin
menarik bagi investor asing. Dengan GDP
lebih dari USD 231 triliun dan didukung
oleh jumlah penduduk yang mencapai 600
juta orang, demografi yang
menguntungkan, tingginya daya beli
masyarakat, serta kekayaan sumber daya
alam yang dimiliki menjadikan kawasan
ASEAN menawarkan prospek yang
menjanjikan (Adi, 2011). Beberapa tahun
ini juga terlihat bahwa investasi yang paling
besar memberikan kontribusi dalam produk
domestik bruto adalah penanaman modal
asing. Sehingga semakin nyata bahwa
banyak investor yang melirik negara
ASEAN sebagai tujuan utama mereka
untuk menanamkan modalnya.

Ada beberapa faktor pendorong dan
penghambat bagi suatu  negara dalam
mencapai pertumbuhan ekonomi. Negara
yang mampu memaksimalkan faktor
pendorong maka akan lebih mudah dalam
mencapai  pertumbuhan  ekonomi  yang

diharapkannya. Sebaliknya, jika negara
tidak mampu meminimalkan faktor
penghambat maka akan lebih sulit untuk
meningkatkan  pertumbuhan  ekonomi
(Riyad. 2012).

Di  sisi lain, inflasi  dapat
dikategorikan sebagai salah satu faktor
yang dapat menghambat pertumbuhan
ekonomi suatu negara. Inflasi
merupakan salah satu indikator ekonomi
makro yang digunakan untuk mengukur
stabilitas perekonomian suatu negara.
Dalam  perspektif ekonomi, inflasi
merupakan fenomena moneter dalam suatu
negara di mana naik turunnya inflasi

sendiri

cenderung  mengakibatkan  terjadinya
gejolak ekonomi.
Berdasarkan teori dan penelitian

terdahulu  yang telah dijelaskan maka
kerangka model dari penelitian ini adalah
scbagai berikut:
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Foreign Divecr
Investment

Trade Openness

Gross Fived Capital
Formation

Tingkat Inflasi

Economic growth

Gambar 1

Kerangka Penelitian

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dalam menganalisis
faktor-faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi di enam negara
ASEAN. Variabel yang digunakan adalah
Foreign Direct Investment, trade openness,
gross fixed capital formation dan tingkat
inflasi. Metode vyang digunakan melalui
deskriptif Dalam
melakukan analisis kuantitatit digunakan alat

pendekatan analitik.
bantu ekonometrika dengan menggunakan
metode panel.

Definisi operasional dari masing-
masing variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:

1) Growth rate of Gross Domestic

Product (GDP), merupakan proses

kenaikan kapasitas produksi suatu

208

2)

3)

perekonomian diwujudkan
dalam bentuk kenaikan pendapatan
Dalam penelitian

yang
nasional. ini
menggunakan persentasi
pertumbuhan GDP (persen growth of
GDP).

Foreign Direct
penanaman modal asing langsung
yang diterima oleh masing-masing
Variabel ini dinyatakan

Investment,

negara.
dalam bentuk persentase dari GDP
(persen of GDP).

Trade Openness, merupakan tingkat
perdagangan  yang
terjadi di enam negara ASEAN yang
di proxi dari data ekspor dan impor

keterbukaan

selama tahun 1995-2012 (persentase

dari total ekspor ditambah total impor
dibagi dengan GDP).
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Formation,
fisik
(mencakup bangunan

4) Gross Fixed Capital
merupakan
keseluruhan

investasi secara
tempat tinggal dan bukan tempat
tinggal, bangunan lain seperti jalan
bandara,
peralatan.

dan serta mesin  dan

Pengeluaran  barang

modal untuk keperluan militer tidak

dicakup dalam rincian ini tetapi
digolongkan  sebagai  konsumsi
pemerintah), persentase dari GDP
(persen of GDP).

5) Tingkat Inflasi, tingkat inflasi yang
diukur dari Indeks Harga Konsumen
(IHK) atau Consumer price Index
(CPI). Variabel ini dinyatakan dalam
satuan persen (persen).

Data yang digunakan dalam penelitian
ini merupakan data Pooling vaitu data
gabungan antara time series dan cross section
selama 18 tahun dari tahun 1995-2012 dan

Negara ASEAN-6 vaitu Indonesia, Malaysia,
Singapura, Thailand, Philipina, dan Vietnam.
Pengumpulan data ini dilakukan untuk
memperoleh gambaran umum perkembangan
pertumbuhan ekonomi serta memperoleh
model regresi terbaik.

Data didapatkan dari World Bank dan
literatur lainnya. Kestasioneran data dalam
penelitian ini diuji dengan menggunakan uji
statistik dengan menggunakan software Stata
I1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Stasioneritas

Sebelum menentukan model yang
tepat dalam pemilihan model panel, terlebih
dahulu setiap akan diuji ke
stasioneritasannya. Pengujian ini berfungsi
untuk melihat ada tidaknya unit root yang

variabel

terkandung diantara variabel sehingga
hubungan antar variabel dalam persamaan

menjadi valid.

Tabel 1 Uji Stasioneritas Metode Levin-Lin-Chu,Im-Pesaran-Shin dan Breitung

Vit Levin Lin Chu Im Pesaran Shin Breitung
Statistic  P-value  Statistic  P-value Statistic  P-value
GDP -5.0664 00000 4.1539 00000 -3.1199  0.0009
FDI -52157  0.0000 -5.6133 00000 -54133  0.0000
TO -4.8277 00000 -5.6614 00000 -4.0888 0.0000
GFCF -3.2648  0.0005 -3.6357 0.0001 -4.8658 0.0000
INFLASI -2.5872 00048 -3.77569  0.0000 -5.0693 0.0000

Sumber : data diolah, STATA 11.0
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Penelitian ini terdapat 5 variabel yang terdiri
dari 1 variabel dependent dan 4 variabel
independent dan menggunakan metode
Levin-Lin-Chu, yang manauntuk melihat uji
stasioneritas secara keseluruhan dalam setiap
variable. Sedangkan metode [Im-Pesaran-
Shin untuk melihat ke stasioneritas secara per
individu dan metode Breitung sama seperti
metode Levin-Lin-Chu untuk melihat uji
stasioneritas secara keseluruhan dalam setiap
variabel.

Uji Chow dan Uji Hausman

Uji yang pertama kali dilakukan untuk
melakukan pemilihan model data panel
adalah Uji Chow.

Berdasarkan hasil uji Chow, terlihat bahwa
model yang lebih baik adalah model Fixed
Effect. Setelah terpilih model Fixed Effect,
maka perlu dilakukan uji Hausman untuk
membandingkan antara model Fixed Effect
dan model Random Effect.

Berdasarkan hasil uji Hausman dilihat
bahwa vyang terpilih adalah Ha, dan
dinyatakan bahwa model Fived Effect lebih
baik. Hal ini dikarenakan nilai prob > chi2
yang dihasilkan lebih kecil dari 0.05, yaitu
sebesar 0.9085. Sehingga, dalam penelitian
ini, model data panel yang digunakan adalah
Random Effect.

Tabel 2 Hasil Uji Chow dan Uji Hausman

Probabilita y .
Metode Chicegiiine Keputusan Keterangan
Chow Test 0.0112 Ho ditolak Fixed Effect
Hausman Test 0.9085 Ho diterima Random Effect

Sumber : data diolah, STATA 11.0

Kriteria ekonomi digunakan untuk menguji
kesesuaian tanda dan mengetahui besarnya
pengaruh masing-masing variabel
independen

Suatu model

terhadap variabel dependen.
dikatakan telah memenuhi
kriteria ekonomi jika tanda koefisien regresi
variabel-variabel independent-nya sesuai
dengan hipotesis. Kecuali pada kondisi-
kondisi tertentu yvang bisa dijelaskan.
Dalam penelitian ini digunakan alpha
sebesar sepuluh persen. Berdasarkan hasil
pengolahan dari penelitian ini, didapatkan
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nilai dari adjusted R-square sebesar (0.4227.
Hal ini menunjukan kemampuan dari seluruh
variabel independen dalam menjelaskan
variasi dari variabel dependen sebesar
4227% dan sisanya 57.73% dijelaskan oleh
variabel-variabel independen lain diluar
model. Sedangkan jika dilihat dari nilai prob
> chi2 sebesar 0.000, artinya variabel-
variabel independen dalam model secara
bersama-sama berpengaruh nyata terhadap

pertumbuhan GDP.
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Nilai konstanta menunjukkan besarnya
variabel dependent saat tidak ada
pengaruh dari variabel independent yang

nilai

digunakan. Berdasarkan hasil pengolahan

data, ditemukan bahwa besamya
pertumbuhan GDP ASEAN akan berjumlah
sebesar 6.0587% saat tidak ada pengaruh dari
variabel independent.

Tabel 3 Hasil Estimasi Agregat Model Data Panel ASEAN-6

Variabel Dependen: Pertumbuhan GDP

Variabel Tanda Teori Coefficient Prob.
C 6.058766 0.0000
FDI + 2793618 0.000
Trade Openness + 6.866698 0.050
Gross Fixed Capital Formation + 0.5564724 0.000
Tingkar Inflasi - -0.2063058 0.000
Prob. F-Stat 0.0000
Adjusted R® 0.4227

Sumber : data diolah, STATA 11.0 (lihat lampiran)

FDI dalam sebuah negara merupakan
faktor yang penting dalam membantu
pertumbuhan ekonomi suatu negara. Semakin
besar FDI suatu negara maka akan semakin
besar pula tingkat pertumbuhan ekonomi
yang akan dicapai. Pengaruh ini juga
dibuktikan signifikan secara statistik. Hal ini
sejalan dengan teori dan hipotesis, bahwa saat
arus FDI meningkat, maka akan mendorong
pertumbuhan ekonomi. Hasil ini menguatkan
penelitian yang dilakukan oleh Adhikary
(2011). dimana FDI berpengaruh positif
terhadap pertumbuhan GDP di Bangladesh
yang berarti ada kesamaan pengaruh yang
terjadi di negara-negara Asia. Dalam teori,
FDI dan tingkat pertumbuhan GDP memiliki
pengaruh yang positif. Jika FDI suatu negara

meningkat maka akan mendorong terjadinya
kenaikan output dan permintaan input
sehingga berpengaruh terhadap kenaikan
pendapatan serta perluasan kesempatan kerja
dan mendorong pertumbuhan ekonomi.
Dengan adanya kegiatan ekspor dalam
suatu negara, maka negara tersebut dapat
memperoleh keuntungan dengan mengekspor
dan juga mendapatkan keuntungan dengan
mengimpor. Berdasarkan hasil pengolahan
data, untuk variabel trade openness memiliki
nilai koefisien yang positif artinya dengan
meningkatnya trade openness suatu negara
maka negara tersebut akan mendapatkan
keuntungan dengan menjual produknya dan
dari kegiatan impomya. Trade openness
menjadikan suatu negara harus siap untuk
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berinovasi dan berkarya agar dapat bersaing
dengan negara luar. Selain itu, keterbukaan
dalam hal modal asing dapat mempercepat
pertumbuhan ekonomi karena produktivitas
dapat  meningkat.

Dengan  interaksi

internasional tersebut dapat menambah
faktor-faktor produk domestik menjadi lebih
baik mengenai kuantitas maupun kualitas
yang ke mudian dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi (Rohmana, 2012).
Untuk variabel gross fixed capital
SJormation memiliki nilai koefisien sebesar
(0.556 artinya memiliki pengaruh yang positif.
Dalam teori, investasi (gross fixed capital
Sformation) dan tingkat pertumbuhan GDP
memiliki pengaruh yang positif. Hubungan
positif tersebut dapat terjadi jika investasi di
suatu negara terus di dorong maka akan
menambah jumlah modal dan mendorong
peningkatan output hingga akhirnya akan
meningkatkan pertumbuhan negara tersebut.
FDI dalam sebuah negara merupakan
faktor

pertumbuhan ekonomi suatu negara. Semakin

yang penting dalam membantu

besar FDI suatu negara maka akan semakin
besar pula tingkat pertumbuhan ekonomi
juga
dibuktikan signifikan secara statistik. Hal ini

yvang akan dicapai. Pengaruh ini
sejalan dengan teori dan hipotesis, bahwa saat
arus FDI meningkat, maka akan mendorong
pertumbuhan ekonomi. Hasil ini menguatkan
penelitian yang dilakukan oleh Adhikary
(2011), dimana FDI berpengaruh positif
terhadap pertumbuhan GDP di Bangladesh
yang berarti ada kesamaan pengaruh yang
terjadi di negara-negara Asia. Dalam teori
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FDI dan tingkat pertumbuhan GDP memiliki
pengaruh yang positif. Jika FDI suatu negara
meningkat maka akan mendorong terjadinya
kenaikan output
sehingga berpengaruh terhadap kenaikan

dan permintaan input

pendapatan serta perluasan kesempatan kerja
dan mendorong pertumbuhan ekonomi.
Dengan adanya kegiatan ekspor dalam
suatu negara, maka negara tersebut dapat
memperoleh keuntungan dengan mengekspor
dan juga mendapatkan keuntungan dengan
mengimpor. Berdasarkan hasil pengolahan
data, untuk variabel rrade openness memiliki
nilai koefisien yang positif artinya dengan
meningkatnya frade openness suatu negara
maka negara tersebut akan mendapatkan
keuntungan dengan menjual produknya dan
dari kegiatan impomya. Trade openness
menjadikan suatu negara harus siap untuk
berinovasi dan berkarya agar dapat bersaing
dengan negara luar. Selain itu, keterbukaan
dalam hal modal asing dapat mempercepat
pertumbuhan ekonomi karena produktivitas
dapat  meningkat. Dengan  interaksi
internasional tersebut dapat menambah
faktor-faktor produk domestik menjadi lebih
baik mengenai kuantitas maupun kualitas
yang dapat
pertumbuhan ekonomi (Rohmana, 2012).
Untuk variabel gross fixed capital

kemudian mendorong

Sformation memiliki nilai koefisien sebesar
0.556 artinya memiliki pengaruh yang positif.
Dalam teori. investasi (gross fixed capital
formation) dan tingkat pertumbuhan GDP
memiliki pengaruh yang positif. Hubungan
positif tersebut dapat terjadi jika investasi di
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suatu negara terus di dorong maka akan
menambah jumlah modal dan mendorong
peningkatan output hingga akhirnya akan
meningkatkan pertumbuhan negara tersebut.

Kenaikan tingkat inflasi yang terjadi di
suatu negara dapat menyebabkan penurunan
terhadap pertumbuhan GDP negara tersebut
karena dapat menurunkan produksi barang
dan jasa yang berakibat pada GDP negara
Hasil pengolahan data untuk
tingkat inflasi memiliki
koefisien sebesar (0.206 artinya tingkat inflasi
meningkat maka pertumbuhan ekonomi akan
menurun. Hal ini disebabkan apabila tingkat
inflasi suatu negara tinggi maka harga-harga

tersebut.

variabel nilai

barang juga akan meningkat, dan masyarakat
akan mengurangi konsumsi karena harga
yang mahal. Dengan begitu tingkat inflasi
dapat memperlambat pertumbuhan ekonomi
di suatu negara.

Hasil Estimasi Parsial

Berdasarkan hasil agregat data panel
yang terpilih yaitu model random effect,
dengan begitu pada pembahasan secara
parsial ini yang dibahas berupa pertumbuhan
ekonomi tiap negara karena nilai konstanta
untuk variabel independent di setiap negara
sama. Dari hasil secara parsial dapat dilihat
yang
digunakan sebagai objek observasi, negara

bahwa diantara semua negara
yang memiliki pertumbuhan GDP tertinggi
yaitu Vietnam (dengan nilai pertumbuhan
GDP 7.747%), diikuti dengan

Indonesia (dengan nilai pertumbuhan GDP

sebesar

sebesar 6.27%). Malaysia (dengan nilai

pertumbuhan GDP  sebesar 6,028%),
Singapura (dengan nilai pertumbuhan GDP
sebesar 5.949%), Philipina (dengan nilai
pertumbuhan GDP sebesar 5.686%) dan
Thailand (dengan nilai pertumbuhan GDP
sebesar 4,669%).
Berdasarkan hasil regresi, terlihat
dengan alpha sebesar sepuluh persen, semua
variabel berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan GDP di negara ASEAN-6.

Semua variabel ini juga memiliki arah

korelasi yang sesuai dengan teori dan
hipotesis yang diajukan dimana semua
variabel kecuali tingkat inflasi memiliki

pengaruh positif sedangkan tingkat inflasi
memiliki  pengaruh  negatif  terhadap
pertumbuhan GDP negara ASEAN-6.

Saat variabel FDI, trade openness,
gross fixed capital formation meningkat maka
pertumbuhan GDP juga akan meningkat
tingkat inflasi
akan

menurun Pertumbuhan ekonomi Indonesia

sedangkan untuk variabel
apabila maka pertumbuhan GDP

merupakan salah satu pertumbuhan ekonomi
tertinggi di Asia setelah China pada Tahun
2012,
Berdasarkan penggunaanya laju
pertumbuhan ekonomi tertinggi pada tahun
2012
[fixedcapital formation walaupun pada kuartal
IV-2012 terjadi Gross  fixed
capital formation memiliki multiplier effect

yang luas karena tidak hanya mendorong sisi

terfjadi pada komponen gross

penurunan.
produksi, tetapi menstimulasi sisi konsumsi.

fixed capital formation,
pertumbuhan ekonomi Indonesia ditopang

Selain  gross
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oleh Konsumsi Rumah Tangga sebesar 5.8%
sedangkan sektor Konsumsi Pemerintah yang
diharapkan menyumbang pada pertumbuhan
tumbuh 1.25%.
(Indonesian Economic Review and Outlook,
2013).

Selama ini Indonesia sangat kuat dari
sisi  supply side,

ekonomi hanya sebesar

maka dari itu untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia
harus menggali lebih dalam supply side.
Menurut Chatib Basri (Menteri Keuangan)
dalam [Indonesia Investment Summit 2013,
menyatakan bahwa ada beberapa isu supply
side yang menjadi pekerjaan rumah
pemerintah Indonesia. Perfama Infrastruktur,
selama ini banyak sekali proyek infrastruktur
tetapi dalam perjalanannya banyak sekali
kendala dan tidak mulus. Kedua birokrasi,
dalam mengurus dokumen misalnya ke giatan
sektor miyak dan gas memerlukan waktu
lebih drai setahun. Dan ketiga sumber daya
manusia (human capital). (Marketeers, 2013)
Malaysia merupakan negara yang memiliki
pertumbuhan ekonomi tertinggi ketiga di Asia
Tenggara penurunan
pertumbuhan ekonomi pada tahun 2012
menjadi 4,7%. Dan kembali meningkat pada
triwulan IV-2012 sebesar 6.4%. Rendahnya
kinerja

mengalami

manufaktur dan  pertambangan
Malaysia disebabkan karena melemahnya
permintaan ekspor akibat kondisi ekonomi
global yang belum membaik. Melemahnya
kondisi ekonomi global masih dapat tertolong
oleh kuatnya konsumsi domestik Malaysia.
(Kompas, 2013)
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Dan hasil estimasi parsial
menunjukkan bahwa nilai pertumbuhan GDP
di negara Singapura sebesar 5.949%.

Pertumbuhan ekonomi Singapura melebihi
dari perkiraan sebesar 3,7% di tahun 2013.
Tingginya pertumbuhan ekonomi ini karena
diuntungkan dari lingkungan
ekonomi global. Pada ekspor Singapura dan

stabilitasi

negara Asia lainnya mengalami merugi akibat
melambatnya permintaan
Serikat dan FEropa. tetapi kondisi ini telah
membaik.

dari  Amerika

Menurut Perdana Menteri
Singapura, menyatakan bahwa pekerja asing
diperlukan untuk menjaga perekonomian
berjalan dan membangun infrastruktur. Maka
dari itu pemerintah masih harus memperketat
masuknya tenaga kerja asing. ditengah
ketidakpuasan di kalangan warga Singapura.
(Skalanews, 2014)

Thailand merupakan

negara yang

memilik pertumbuhan ekonomi terendah
dibandingkan dengan negara yang digunakan
dalam penelitian ini. Pertumbuhan ekonomi
Thailand bergantung pada hasil ekspor, dan
nilai ekspornya mencapai 60% dari PDB.
Pada tahun 2013, nilai mata uang di beberapa
negara termasuk Thailand melemah terhadap
dolar Amerika. Akibatnya defisit transaksi
berjalan Thailand meningkat karena investor
asing takut menghadapi pelambatan stimulus
Bank Setral Amerika Serikat yang akhirnya
para investor menarik kembali modal yang
telah mereka tanamkan. (Bimbingan, 2013).
Selain itu, ketegangan politik yang terjadi di
Thailand menyebabkan pertumbuhan
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ekonomi Thailand melambat, yang akibatnya
berbagai proyek infrastruktur telah dirusak
selama terjadinya konflik dan kinerja ekspor
ditunda hingga akhir tahun.

Philipina merupakan negara yang
memiliki pertumbuhan ekonomi terendah
kedua dibandingkan dengan negara yang
digunakan dalam penelitian ini. Pertumbuhan
ekonomi negara Philipina mengalami
penurunan akibat terjadinya bencana Topan
Haiyan. Dampak ekonomi pasca terjadinya
topan haiyan memakan banyak korban dan

juga kerusakan yang luas pada lahan
pertanian.
Vietnam merupakan negara yang

memiliki pertumbuhan ekonomi tertinggi
pada penelitian ini. Pada akhir tahun 2007,
Vietnam ~mencapai rekor pertumbuhan
ekonomi tertinggi dalam sepuluh tahun
terakhir sebesar 8.44%. Dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi Vietnam, pemerintah
Vietnam mengubah pola pertumbuhan dan
menyesuaikan kembali struktur ekonomi

dalam tiga aspek untuk meningkatkn
pertumbuhan ekonomi negaranya. Pertama.
menitikberatkan pengembangan SDM dan
penyempurnaa sistem ekonomi pasar. Kedua.
memperbaiki iklim operasional perusahaan,
dengan melaksanakan program @ investasi
jangka panjang. Dan ketiga, mendorong
produksi produk bernilai tambah tinggi,
mengembangkan teknologi maju dan ramah
lingkungan, serta penghematan energi dan

melestarikan lingkungan. (NKRInews, 2013)

SIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diperoleh
penelitian ini adalah hasil
agregat, pertumbuhan
ekonomi di negara ASEAN-6 (Indonesia,

berdasarkan
analisis  secara
Malaysia, Singapura, Thailand, Philipina, dan
Vietnam) secara signifikan dipengaruhi oleh
Jforeign direct investment, trade openness,
gross fixed capital formation, dan tingkat
inflasi. Seluruh variable ini juga memiliki
arah korelasi yang sesuai dengan teori dan
hipotesis vang diajukan. Di antara semua
variabel, trade openness memiliki pengaruh
yang paling besar. Hasil ini dengan
menggunakan alpha sebesar sepuluh persen.
Dan di antara seluruh variable independent
yang digunakan, hanya tingkat inflasi yang
tidak memiliki pengaruh yang signifikan

secara  statistic  terhadap pertumbuhan
ekonomi di negara ASEAN-6.
Berdasarkan hasil agregat data

panel yang terpilih yaitu model random
effect, dengan begitu pada pembahasan
secara parsial ini yang dibahas berupa
pertumbuhan ekonomi tiap negara karena
nilai konstanta untuk variabel independent di
setiap negara sama. Selain itu, hasil regresi
secara  parsial yang memiliki
pertumbuhan tertinggi  vaitu
Vietnam (dengan nilai pertumbuhan GDP

negara
ekonomi

sebesar 7,747%), diikuti dengan Indonesia
(dengan nilai pertumbuhan GDP sebesar
6.27%), Malaysia (dengan nilai pertumbuhan
GDP sebesar 6,028%), Singapura (dengan
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nilai pertumbuhan GDP sebesar 5.949%),
Philipina (dengan nilai pertumbuhan GDP
sebesar 5,686%) dan Thailand (dengan nilai
pertumbuhan GDP sebesar 4,669%).

Rekomendasi Kebijakan
Berdasarkan kesimpulan dari hasil
pembahasan, penulis dapat memberikan saran

sebagai rekomendasi kebijakan untuk
mencapai  pertumbuhan ekonomi  yang
tinggi sebagai  berikut:  strategi  untuk

meningkatkan pertumbuhan ekonomi sangat
perlu bagi setiap negara, dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi setiap negara memilik
strategi yang berbeda-beda. Misalnya dalam
meningkatkan pertumbuhan
Vietnam, pemerintah WVietnam mengubah
pola pertumbuhan dan menyesuaikan kembali

ekonomi

struktur ekonomi dalam tiga aspek untuk
meningkatkn pertumbuhan
Pertama,

ekonomi
negaranya. menitikberatkan
pengembangan SDM dan penyempurnaa
sistem ekonomi pasar. Kedua. memperbaiki
iklim  operasional
melaksanakan
panjang. Dan ketiga, mendorong produksi
tambah tinggi,
mengembangkan teknologi maju dan ramah
lingkungan, serta penghematan energi dan
melestarikan lingkungan. (NKRInews, 2013)
Selain itu, Indonesia pada masa orde baru
membentuk Rencana Pembangunan Lima
Tahun (REPELITA)
pembangunan ekonomi Indonesia, berikut
beberapa REPELITA yaitu REPELITA I

perusahaan, dengan

program investasi jangka

produk bernilai

sebagai  strategi
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(1969-1974), REPELITA II (1974-1979),
REPELITA III (1979-1984), REPELITA IV
(1984-1989).

Untuk meningkatkan FDI dan investasi
maka seharusnya pemerintah mengambil
kebijakan yang mendukung iklim investasi
dan usaha yang kondusif seperti penyesuaian
dan perbaikan regulasi, reformasi
kelembagaan dan serta
perbaikan
infrastruktur

kepemerintahan
fisik  dengan
pertumbuhan

infrastruktur

yang
ekonomi pun akan meningkat.

maka

Meningkatkan kualitas produk dari
segi kualitas, kuantitas dan harga, dengan
begitu produk dalam negeri tidak akan kalah
saing dengan produk dari luar negeri. Jadi
apabila negara tersebut dibanjiri produk luar
negeri, maka produk dalam negeri tidak akan
kalah dibanding dengan produk luar negeri
baik dari segi kualitas dan harga.

Kerjasama antar negara ASEAN sangat
diperlukan, apalagi dalam bidang ekonomi
yang dapat meningkatkan pertumbuhan
ekonomi negara tersebut. Meningkatkan
Ekspor dan mengurangi impor dengan begitu
dapat memperbaiki neraca perdagangan dan
diikuti dengan

percepatan  pembangunan  infrastruktur.
Selain itu, fokus pada sektor pertanian
ataupun  pengolahan, karena Indonesia

merupakan negara yang kaya akan sumber
daya alam. Dengan begitu apabila sumber
daya alam tersebut diolah, dapat diekspor ke
negara-negara lain.
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Rekomendasi untuk Penelitian Berikut
Karena masih banyak keterbatasan
dalam penulisan ini, Penulis menyarankan
bahwa  penelitian-penelitian  selanjutnya
masih diperlukan. Di dalam penulisan ini,
Penulis hanya berfokus kepada variabel-
variabel investasi dan
sedangkan faktor yang
pertumbuhan ekonomi disuatu negara bukan

trade openness,
mempengaruh

hanya investasi dan trade openness. Dengan
begitu peneliti selanjutnya diharapkan
memasukkan  variabel konsumsi dan
pengeluaran pemerintah. Contohnya saja
faktor yang mendorong
ekonomi Indonesia

Indonesia,
pertumbuhan
konsumsi. Dan Singapura merupakan negara

yaitu

yang pertumbuhan ekonominya di dorong
dari sektor jasa.
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